
Buku ini secara khusus membahas tentang bentuk delik- delik korupsi 
dan penerapannya dalam putusan pengadilan. Bentuk korupsi yang 
menimbulkan kerugian keuangan negara telah menjadi delik materiil, 
sehingga sifatnya mutlak yang memerlukan pembuktian hubungan 
kausalitas.
Dalam buku ini menjelaskan bahwa kerugian keuangan Negara akibat 
korupsi tidak bisa diartikan sebagai potential loss. Bentuk delik suap 
adalah ditandai dengan adanya suatu meeting of mind dan akan 
memungkinkan adanya OTT.
Jika delik menerima gratifikasi, maka kedua ciri tersebut pasti tidak 
ditemukan karena tidak mungkin ada OTT jika bentuk perkara korupsi 
menerima gratifikasi. 
Buku ini mengurai secara lengkap tentang kasus korupsi seperti 
penggelapan dalam jabatan, pemerasan, perbuatan curang, dan konflik 
kepentingan dalam pengadaan barang. Bentuk delik turut serta atau 
medeplegen bisa mensyaratkan kesengajaan ganda (double 
opzet) sehingga perlu dianalisis secara  kontekstualisasi dan dipahami 
pada penerapannya dalam beberapa putusan pengadilan.
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